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ABSTRAK 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat. Bencana mengakibatkan 

timbulnya korban dalam bentuk jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis. Indonesia termasuk negara yang rawan bencana 

alam. Penyebab pertama adalah letak Indonesia yang berada di lingkaran jajaran 

gunung berapi (ring of fire), membuat Indonesia sering mengalami bencana yang 

berkaitan dengan erupsi gunung berapi. Penyebab kedua adalah perubahan iklim. 

Sektor perikanan termasuk salah satu sektor yang rentan terdampak bencana di 

Indonesia. Mengingat bahwa Indonesia merupakan negara maritime, penelitian ini 

mengangkat topik dampak bencana alam terhadap sektor perikanan di Pulau 

Sulawesi. Untuk mencapai tujuan penelitian dilakukan analisis regresi pada unit of 

analisis sektor perikanan di tiga provinsi di pulau Sulawesi yaitu Provinsi Sulawesi 

Utara, Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara, tahun 2003-2012. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bencana alam di tiga provinsi tersebut tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap total produksi perikanan tangkap. 

Kata Kunci: Bencana Alam, Sektor Perikanan, Total Produksi Perikanan Tangkap, 
Pulau Sulawesi 

  



ABSTRACT 

A disaster is a sudden, calamitous event that seriously disrupts the functioning of a 

community or society and causes human, material, and economic or environmental 

losses. Many victim fell due to disaster in form of environmental destruction, property 

and wealth loss, and psychological impacts. Indonesia is considered to be a country 

which experiences a high number of natural disasters. The reason is the location of 

the country which lays in the ring of fire, causing Indonesia to have many natural 

disasters related to volcanic eruptions, and the second reason is due to climate 

change. Fisheries is one of the sectors which is susceptible to natural disasters. 

Given Indonesia is a maritime country, this study raises the topic of the impacts of 

natural disasters towards the fishing sector in Sulawesi. To achieve the purpose of 

this study, a regression analysis was used on the unit of analysis of the fisheries 

sector of three provinces in Sulawesi which are North Sulawesi, South Sulawesi, and 

Southeast Sulawesi, from the year 2003 to 2012. The result of this study shows that 

natural disaster in the three provinces does not affect the total production of captured 

fish. 

Keywords: Natural disasters, Fishing sector, total production of fish capture, Island 

of Sulawesi   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara yang rawan bencana alam. Hal tersebut paling tidak 

disebabkan oleh dua hal. Penyebab pertama adalah letak Indonesia yang berada di 

lingkaran jajaran gunung berapi (ring of fire), membuat Indonesia sering mengalami 

bencana yang berkaitan dengan tsunami. Penyebab kedua adalah perubahan iklim. 

Seperti dinyatakan oleh BNPB (2016), perubahan iklim ikut memberikan kontribusi 

dalam peningkatan kejadian bencana hidrometeorologi, seperti curah hujan dengan 

intensitas tinggi (penyebab banjir dan tanah longsor), musim kemarau berkepanjangan 

(salah satu penyebab kebakaran hutan), serta angin puting beliung. 

Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) yang diterbitkan oleh Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) (2016) menunjukkan, antara tahun 2005 

dan 2015, Indonesia mengalami kurang lebih 15.000 kejadian bencana alam; lebih dari 

78% (11.648) kejadian bencana merupakan bencana hidrometeorologi, dan sekitar 

22% (3.810) merupakan bencana geologi seperti letusan gunung berapi (lihat Gambar 

1). Meskipun jumlah kejadian bencana geologi lebih sedikit dibandingkan dengan 

jumlah kejadian bencana hidrometeorologi, Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(2016) menyatakan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh kejadian bencana geologi, 

khususnya gempa bumi dan tsunami membuat adanya korban jiwa maupun kerugian 

ekonomi.  

Gambar 1. Jumlah Kejadian Bencana di Indonesia, 2005 - 2015 

sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2016 



Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun jumlah kejadian 

bencana geologi dan hidrometeorologi terus meningkat. Dengan frekuensi kejadian 

yang banyak, kelompok bencana hidrometeorologi juga menyebabkan dampak yang 

besar terutama pada sektor ekonomi dan lingkungan, baik dampak langsung maupun 

dampak tidak langsung.  

Sektor perikanan termasuk salah satu sektor yang rentan terdampak bencana. 

Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian Kamal (2011) mengenai kondisi usaha 

perikanan tangkap di Sumatera Barat menyimpulkan bahwa gempa bumi berpengaruh 

besar pada sektor perikanan. Meningkatnya jumlah kejadian bencana gempa di 

Sumatra Barat berpengaruh pada penurunan berbagai faktor dalam sektor perikanan, 

antara lain jumlah nelayan, jumlah armada penangkapan ikan, dan produksi perikanan 

tangkap. Bencana gempa dan tsunami yang terjadi di Kepulauan Mentawai pada tahun 

2010 juga memiliki dampak besar pada sektor perikanan. Menurut International Labor 

Organization (2012), akibat gempa dan tsunami 1.936 warga dilaporkan kehilangan 

mata pencarian terutama warga pesisir, dan pasokan perikanan laut berkurang sekitar 

328,51 ton. Sebanyak 2.072 rumah tangga yang terkena dampak tsunami, serta rumah 

tangga yang tinggal di daerah-daerah berisiko tinggi akhirnya dipindahkan ke 11 

daerah relokasi di wilayah tersebut. Di lokasi-lokasi yang baru, penduduk dituntut 

mampu beradaptasi dengan penghidupan (mata pencaharian) baru, yang tidak berbasis 

pada laut, di antaranya adalah pertanian dan perkebunan. 

Bencana alam yang terjadi di wilayah atau kawasan pesisir dapat berdampak 

secara langsung pada kehidupan nelayan dan masyarakat pesisir. Laporan dari BNPB 

(2015) juga menyebutkan bahwa dampak bencana alam tidak hanya berupa kerugian 

ekonomi tetapi juga kerugian psikologis. Kerugian ekonomi yang dapat dirasakan oleh 

nelayan ataupun masyarakat pesisir antara lain rusaknya armada penangkapan ikan 

dan berkurangnya hasil tangkapan ikan, sedangkan kerugian lain antara lain trauma 

yang dialami korban, sehingga dapat membuat mereka meninggalkan mata 

pencaharian sebelumnya sebagai nelayan dan beralih ke mata pencaharian yang 

dianggap lebih rendah risikonya, seperti pertanian atau perkebunan. Bencana di 

wilayah pesisir bisa juga tidak berdampak signifikan terhadap perekonomian 

penduduk pesisir. Hal ini terjadi karena dua hal. Pertama, tingkat intensitas bencana 

yang terjadi memang tidak besar, sehingga daya rusaknya juga tidak besar. Kedua, 

meskipun intensitas bencana termasuk besar, namun daya adaptasi nelayan dalam 

menghadapi dampak bencana relatif tinggi. Hal itu berarti, dalam jangka pendek pada 



saat periode terjadi bencana, perekonomian para nelayan akan mengalami penurunan 

akibat bencana, tetapi kondisi ekonomi tersebut berhasil dikompensasi oleh kenaikan 

kondisi ekonomi pada periode bebas bencana, sehingga dalam jangka panjang tidak 

terjadi penurunan perekonomian kelompok nelayan tersebut. 

Menurut laporan dari Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013) menyatakan 

bahwa pulau Sulawesi memiliki sumber daya laut yang dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan memiliki sektor perikanan dan 

sektor pariwisata yang menjadi fokus dari perekonomian. Sedangkan, di Provinsi 

Sulawesi Tenggara fokus dari kegiatan perekonomiannya terdapat pada sektor 

perikanan dan sektor perkebunan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Di beberapa wilayah di Indonesia terbukti bahwa bencana, baik bencana yang 

disebabkan geologi maupun hidrometeorologi, memiliki pengaruh yang cukup besar 

pada sektor perikanan. Dampak bencana terhadap sektor perikanan, sektor yang 

memiliki kontribusi terbesar pada penghidupan penduduk wilayah pesisir, menjadi 

dasar rumusan kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan para nelayan tersebut. 

Wilayah-wilayah pesisir Pulau Sulawesi juga sering mengalami bencana, baik bencana 

geologi maupun bencana hidrometeorologi. Jika dampak bencana terhadap 

perekonomian nelayan adalah signifikan, maka perlu dipertimbangkan kebijakan-

kebijakan yang dapat mengatasi penurunan kesejahteraan nelayan tersebut, misalnya 

membekali mereka dengan keterampilan atau keahlian lain yang dapat digunakan 

sebagai sumber penghidupan mereka pada saat mereka tidak dapat melaut karena 

adanya bencana, atau sebagai mata pencaharian baru ketika para nelayan tersebut 

akhirnya memutuskan untuk berpindah tempat tinggal, jauh dari wilayah pesisir. Jika 

dampak bencana terhadap penghidupan mereka dari sektor perikanan tangkap tidak 

signifikan, maka kasus nelayan di wilayah-wilayah pesisir Pulau Sulawesi yang 

menjadi objek penelitian ini dapat digali lebih lanjut menyangkut penyebabnya, dan 

dapat menjadi contoh penanganan terhadap goncangan penghidupan nelayan di tempat 

lain. Dari uraian tersebut, penelitian ini akan menjawab dua pertanyaan penelitian: 

1. Apakah dampak bencana alam terhadap sektor perikanan di beberapa wilayah 

pesisir Pulau Sulawesi adalah signifikan? 

2. Jika pengaruhnya signifikan, seberapa besar pengaruh tersebut? 

 



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa nyata dampak bencana 

alam terhadap produksi sektor perikanan di tiga wilayah pesisir Pulau Sulawesi. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi untuk menyusun 

kebijakan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan kelompok nelayan dalam situasi 

menghadapi bencana, baik bagi nelayan-nelayan di Pulau Sulawesi, maupun di 

Indonesia pada umumnya.  

1.4 Kerangka Pemikiran 

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan oleh Perdana dan Susilowati 

(2015) yang menyatakan bahwa perubahan cuaca ekstrim yang disebabkan oleh badai 

tropis dapat berpengaruh terhadap kegiatan nelayan. Fenomena badai tropis disini 

menyebabkan perubahan cuaca ekstrim seperti jumlah curah hujan yang tinggi, angin 

yang kencang, dan gelombang yang tinggi. Perubahan cuaca ekstrim yang terjadi dapat 

berdampak pada kegiatan nelayan dalam menangkap ikan. Menurut Perdana dan 

Sosilowati (2015) hujan yang turun tiba-tiba disertai angin kencang dan gelombang 

yang tinggi membuat nelayan tidak dapat melaut. Air pasang juga sering terjadi dan 

membuat banjir dikawasan permukiman warga pesisir. 

Menurut Wirjohamidjojo & Sugarin (2008) adanya perubahan cuaca atau 

cuaca ekstrim seperti peningkatan jumlah curah hujan, angin yang kencang, dan 

gelombang yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya bencana di wilayah pesisir. 

Bencana di wilayah pesisir yang dapat terjadi dari adanya perubahan curah hujan, 

angin yang kencang, dan gelombang yang tinggi antara lain gelombang pasang atau 

abrasi dan puting beliung. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adanya perubahan 

cuaca ekstrim dapat berdampak pada sektor perikanan, maka adanya bencana seperti 

gelombang pasang atau abrasi dan puting beliung juga akan memiliki dampak ke 

sektor perikanan 

 

 

 

 

 



Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2013) terdapat ekosistem laut 

yang melimpah di Indonesia. Pulau Sulawesi memiliki potensi pemanfaatan pada 

kawasan ekosistem laut utama, maka adanya cuaca ekstrim yang dapat menyebabkan 

bencana seperti gelombang pasang atau abrasi dan puting beliung dikhawatirkan dapat 

menurunkan pemanfaatan sumber daya laut dalam sektor perikanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh secara 

signifikan dari bencana alam dan faktor produksi perikanan tangkap terhadap kinerja 

sektor perikanan tangkap di Pulau Sulawesi. Dilihat pada gambar 2, penelitian ini 

menggunakan indikator total produksi ikan tangkap untuk melihat kinerja sektor 

perikanan tangkap. Selanjutnya, untuk melihat pengaruh dari bencana alam terhadap 

kinerja sektor perikanan tangkap digunakan indikator frekuensi terjadinya bencana 

alam yang terjadi di wilayah pesisir dengan melihat jumlah kejadian bencana alam 

gelombang pasang atau abrasi dan puting beliung yang terjadi di provinsi Sulawesi 

Utara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Selain itu, untuk melihat dari sisi 

faktor produksi perikanan tangkap terhadap kinerja sektor perikanan digunakan 

indicator jumlah nelayan perikanan laut dan jumlah kapal perikanan laut.  




